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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Model Pembelajaran Jarak Jauh
(MPJJ) di Sekolah Polisi Negara Polda Metro Jaya” telah selesai di susun dan
berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan
dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap
pembahasan tentang Model Pembelajaran Jarak Jauh (MPJJ) di Sekolah Polisi
Negara Polda Metro Jaya.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk
terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa
yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Januari, 2022
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PENDAHULUAN

Lembaga kepolisian merupakan salah satu lembaga yang ikut serta dalam
mencetak manusia-manusia yang berkualitas dalam bidangnya yaitu bidang
kepolisian. Mereka dididik dalam suatu lembaga pendidikan yang tersebar di
seluruh wilayah Republik Indonesia dengan pusat pengawasan dan
pengendaliannya berada di Lembaga Pendidikan Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Lemdikpol). Sebagai lembaga yang bertugas mencetak sumber
daya- sumber daya yang berkualitas maka Lemdikpol harus mampu menjadi
pusat keunggulan (Center of Excellence) yaitu mencetak personel atau sumber
daya manusia yang unggul. Kepolisian adalah segala hal ihwal yang berkaitan
dengan fungsi dan lembaga polisi sesuai dengan peraturan perundang-
undangan (pasal 1 UU No. 2 tahun 2002 tentang Polri). Yang dimaksud dengan
segala hal ihwal adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang fungsi
kepolisian yaitu merupakan salah satu fungsi pemerintahan Negara di bidang
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum,
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat (Pasal 2 UU
Nomor 2 tahun 2002). Untuk dapat menjalankan semua fungsi tersebut
diperlukan suatu komitmen yang tinggi dari setiap anggotanya. Selain
komitmen yang tinggi juga perlu diimbangi dengan kemampuan intelektual
atau pengetahuan yang mumpuni. Berbagai macam pengetahuan diperlukan
untuk dapat mengisi kemampuan intelektualnya.

Sekolah Polisi Negara Polda Metro Jaya, dalam hal ini proses
pembelajaran, terutama untuk pembelajaran jarak jauh kurang di perhatikan
sehingga berdampak pada hasil belajar pada mata pelajaran pengawalan, hal
tersebut dilihat kurang kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran



jarak jauh. Sehingga menimbulkan persepsi peserta didik yang beragam, dan
budaya belajar yang kurang kondusif.

IImu kepolisian merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang perlu
dipelajari karena ilmu kepolisian akan terus berkembang sesuai dengan situasi
kondisi dan tuntutan masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi kepolisian yang
dalam pelaksanaannya memang berhubungan dengan masyarakat. Iimu
kepolisian merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala
sosial yang ada dalam masyarakat dan dari gejala tersebut kemudian dikaji
untuk ditemukan bagaimana penyelesaiannya dan bagaimana caranya agar
gejala tersebut tidak muncul kembali. Hal ini sesuai dengan pengertian limu
Kepolisian menurut Parsudi Suparlan 1999 dalam tulisan Chrysnanda “limu
Kepolisian, Pemolisian Komuniti dan Implementasinya dalam Penyelenggaraan
Tugas Polri” yang mendefinisikan: “Sebuah bidang ilmu pengetahuan yang
mempelajari masalah-masalah sosial dan isu- isu penting serta pengelolaan
keteraturan sosial dan moral dari masyarakat, mempelajari upaya-upaya
penegakkan hukum dan keadilan, dan mempelajari teknik-teknik penyelidikan
dan penyidikan berbagai tindak kejahatan serta cara-cara pencegahannya”.

Seiring dengan perjalanan waktu, IlImu Kepolisian terus berkembang. lImu
kepolisian tidak saja mempelajari bagaimana timbulnya suatu gejala sosial,
bagaimana pemecahannya dan bagaimana pencegahannya. Menurut Anwar
dalam tulisan “llmu Kepolisian” membahas juga tentang hakikat IImu
kepolisian yaitu llmu Administrasi Kepolisian yang pengoperasionalannya
dalam organisasi POLRI menunjukkan pada spesialisasi lImu Kepolisian sebagai
administrasi kepolisian, hukum kepolisian dan juga manajemen kepolisian.
Berbicara manajemen dan administrasi kepolisian cakupannya sangatlah luas
meliputi semua kegiatan manajemen yang ada di dalam organisasi kepolisian
termasuk manajemen keuangan, manajemen sumber daya manusia,
manajemen penganggaran dan lain sebagainya. Salah satu bahasan dalam
manajemen sumber daya manusia adalah bagaimana menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan profesional. Untuk mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas salah satu yang diperlukan adalah adanya
dukungan tentang system pengelolaan sumber daya manusia. Dalam system
pengelolaan sumber daya manusia terdapat siklus pembinaan sumber daya
manusia yang tidak kalah penting yaitu pendidikan. Pendidikan merupakan
salah satu siklus yang penting karena melalui pendidikan diharapkan akan
dapat menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas dalam bidangnya.
Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam proses pembelajaran di sekolah polisi
negara diperlukan pengungkapan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
peningkatan hasil belajar dalam hal ini hasil belajar pengawalan,



Budaya belajar merupakan kebiasaan seorang individu atau peserta didik
untuk terus belajar, atau disebut juga kebiasaan belajar sepanjang masa,
belajar dijadikan suatu budaya atau kebiasaan yang positif sehingga dengan
banyak belajar akan menambah pengetahuan, keterampilan bahkan perilaku
yang baik. Budaya belajar sangatlah penting untuk di cermati. Selanjutnya
adalah persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh, dalam
masa covid-19 peserta didik maupun pendidik di tuntut untuk bisa melakukan
pembelajaran jarak jauh, agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien
diperlukanlah pemahaman peserta didik untuk memahami pembelajaran jarak
jauh, sehingga persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh,
dapat meningkatkan minat belajar yang positif.
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METODE

Metode Penelitian Ilmiah adalah suatu prosedur dari proses mencari
kebenaran dengan langkah-langkah IImiah!. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan model korelasional. Variabel
penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas (independent variable) dengan
Symbol X1 dan X2 yaitu Budaya belajar (X1) dan Persepsi peserta didik tentang
model pembelajaran jarak jauh (X2). Sedangkan variabel terikat (dependent
variable) dengan simbol Y yaitu hasil belajar peserta didik.

Konstelasi atau desain penelitian dari ketiga variabel tersebut di atas,
dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

/

X1
X2

—,
_-—"’HY

\

Keterangan :

X1 = Budaya belajar

X2 = Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak
jauh peserta didik

Y = Hasil belajar peserta didik

1 Dr. Zainal Abidin Arief, M.Si, Kawasan Penelitian Teknologi Pendidikan , (Bogor ; Uika Press),
2017, h. 44



A. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah sekelompok elemen atau kasus, baik itu individual, objek,
atau peristiwa, yang berhubungan dengan kriteria spesifik dan merupakan
sesuatu yang menjadi target generalisasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan diterik kesimpulannya?

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta Didik Pada Pendidikan
Pembentukan Brigadir di Sekolah Polisi Negara Polda Metro Jaya Lido Bogor
yang berjumlah 936 orang.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diteliti sehingga hasil
penelitian bisa di generalisasikan, generalisasi hasil penelitian?

Sampling Non probabilitas Dalam penelitian pendidikan, baik itu yang
eksperimental atau quasi-eksperimental, sampel probabilitas biasanya tidak
diperlukan atau tidak sesuai. Sampel ini juga biasanya tidak mampu memilih
subjek dari kelompok yang lebih besar. Karena itu, sampling non probabilitas
biasanya digunakan. Pada kenyataannya, sampling jenis ini adalah yang paling
sering digunakan dalam penelitian pendidikan. Sampling non probabilitas tidak
menggunakan sampling random jenis apa pun. Peneliti biasanya menggunakan
subjek yang mudah didatangi atau yang merepresentasikan sejumlah macam
karakteristik. Contohnya, untuk memudahkan menentukan besarnya sampel
diambil menggunakan purposive sampling, purposive sampling adalah salah
satu jenis teknik pengambilan sampel yang biasa digunakan dalam penelitian
ilmiah. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
menentukan kriteria-kriteria tertentu.* Ini bisa berarti siswa dalam satu kelas
atau kelompok perkumpulan. Ada berbagai cara yang dapat menghasilkan
penelitian yang efisien dan tidak memakan banyak biaya.’

Dalam penelitian ini dengan kriteria pengambilan sampel sebagai berikut :
1. Sampel penelitian adalah peserta didik yang berada di Sekolah Polisi

Negara Polda Metro Jaya, yang mewakili dari wilayah seluruh Indonesia.

2. Berdasarkan hasil ujian pretest pada mata pelajaran pengawalan, peserta
didik yang di jadikan sampel penelitian tergolong sedang.
3. Pemahaman peserta didik tentang materi pengawalan masih bervariasi.

2 Asep Saepul Hamdi dan Ending Bahrudin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Pendidikan, (Yogyakarta:Deepublish, 2015) hal, 38

3 Ibid, hal. 39

4 Sugiyono 2008:6 Teknik Purposive Sampling

> ibid



Berdasarkan populasi atau siswa di SPN Lido dibagai ke dalam 37 Kelas,

dengan asumsi pendapat di atas penelitian dilakukan pada 2 kelas yaitu Kelas A
dan Kelas B.

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini digunakan kuesioner dan lembar Test sebagai

instrumen penelitian untuk memperoleh data primer. Data primer yang
dibutuhkan adalah mengenai Budaya belajar dan Persepsi Peserta didik
tentang model pembelajaran jarak jauh yang diperoleh melalui kuesioner, dan
hasil belajar Pengawalan yang diperoleh melalui lembar tes. Selanjutnya untuk
penyusunan instrumen penelitian tiap variabel dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut :

1.
a.

Variabel Hasil Belajar Pengawalan (Y)

Definisi Konseptual

Hasil belajar mata pelajaran Pengawalan adalah kemampuan yang
diperoleh peserta didik tentang Pengetahuan tentang tugas pokok
Pengawalan, Pengetahuan tentang fungsi Pengawalan, Memahami
tentang Tugas Pokok Pengawalan, dan Memahami tentang fungsi
Pengawalan.

Definisi Operasional

Hasil belajar mata pelajaran Pengawalan dalam penelitian ini adalah skor
total hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pengawalan meliputi
Pengetahuan tentang tugas pokok Pengawalan, Pengetahuan tentang
fungsi Pengawalan, Memahami tentang Tugas Pokok Pengawalan, dan
Memahami tentang fungsi Pengawalan, yang diperoleh melalui tes pilihan
ganda dengan 5 (lima) pilihan jawaban A, B, C, dan D



c. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Pengawalan

Tabel. 3.3
Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Pengawalan
Variabel [Dimensi Indikator Butir Instrumen| Jumla
c1 C h
2
Hasil 1. Pengetahuan 1. Menjelaskan 1,2 8
Belajar tentang tugas tugas pokok
Mata pokok Pengawalan 3,4,2
Pelajaran Pengawalan 2. Menjabark 3
Pengawal an tugas
an pokok 5,6,2
Pengawala 4,
n
3. Menyebutkan tugas
pokok Pengawalan
2. 4. Menjelaska 11,1 8
Pengetah n fungsi 2
uan Pengawala 13,1
tentang n a4
fungsi 5. Menjabarka
Pengawal n fungsi 15,16
an Pengawalan 21,22
6. Menyebutk
an fungsi
Pengawalan
3. Memahami 7. Pengamalan tuas 7, 4
tentang pokok 8
Tugas Pokok Pengawalan 9,10
Pengawalan 8. Menjalankan
tugas pokok
Pengawalan
4. Memahami 9. Pengamala 17,18 5
tentang fungsi n fungsi
Pengawalan Pengawala
n 19,20,2
10. Menjalanka 5
n fungsi
Pengawala
n
Jumlah 25




d. Kalibrasi Instrumen
1) Validasi Instrumen

Instrumen hasil belajar peserta didik dikembangkan mulai penyusunan
instrumen berbentuk tes pilihan ganda dengan 5 (lima) pilihan jawaban A, B, C,
D, dan E sebanyak 25 (dua puluh lima) butir pertanyaan yang mengarah
kepada indikator-indikator hasil belajar peserta didik. Konsep instrumen
diperiksa untuk dilihat validitasnya, sehingga mampu mengukur variabel hasil
belajar melalui indikator-indikator tersebut di atas. Selanjutnya konsep
instrumen tersebut diujicobakan kepada 25 peserta didik di luar sampel.
Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalisa data hasil uji coba instrumen
untuk menguiji validitas instrumen berupa validitas butir dengan menggunakan
koefisien antar skor butir dengan skor total instrumen.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas instrumen dengan uiji
korelasi Point Biserial (rpb) sebagai berikut:

Xi =X QP

Keterangan :

rob = Koefisien korelasi point biserial

Xi = rata-rata skor total responden yang menjawab benar
X: =rata-rata skor total seluruh responden

pi = proporsi jawaban benar butir i
gi = proporsi jawaban salah butir i
St = Standar deviasi skor total

Kriteria yang digunakan untuk menguiji validitas butir pada 50 responden
jika rpp hit > rpp tab butir instrumen yang diuji dianggap valid, sebaliknya jika rpp
hit < rpp tab butir instrumen yang diuji dianggap tidak valid, selanjutnya tidak
digunakan.

2) Reliabilitas Instrumen
Perhitungan reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Kuder
Richardson 20 sebagai berikut:



l?"" =
11 -1 5e4

=

Keterangan:
rii. = Koefisien reliabilitas tes

k = Banyaknya butir soal

St? = Varians skor total

pi = Proporsi jawaban benar untuk butir i.
gi = Proporsi jawaban salah untuk butir i.
2pqg = jumlah hasil perkalian antara p dan g

Apabila r;; sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas
tinggi. Sebaliknya, apabila ri;1 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki
reliabilitas yang tinggi (unreliable).

2. Variabel Budaya Belajar
(x*)
a. Definisi Konseptual
Budaya belajar adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan individu yang
mengarah pada suatu perubahan secara terus menerus diakibatkan dari hasil
latihan, pendidikan dan pengalaman.

b. Definisi Operasional

Budaya belajar adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan individu yang
mengarah pada suatu perubahan secara terus menerus diakibatkan dari hasil
latihan, pendidikan dan pengalaman. Adapun dimensi budaya belajar sebagai
berikut : 1). Dimensi Secara Sadar yang meliputi perubahan dalam belajar
bersifat kontinu dan fungsional; dan perubahan dalam belajar bersifat positif
dan aktif; 2). Dimensi secara tidak sadar meliputi perubahan dalam belajar
bukan bersifat sementara; perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah;
dan perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.



C.

Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Variabel Budaya belajar X1
No Dimensi Indikator I\g;r;'llor I:g:'llor Jusno'\La;h
Positif Negatif

Perubahan perubahan dalam
Secara belajar bersifat 1,2,3 4 4
Sadar kontlpu dan

fungsional;

Perubahan dalam

belajar 567 3 4

bersifat positif "

dan aktif
Perubahan perubahan dalam
Secara Ee'al_?r bukan 9,10,11 12 4
Tidak Sadar ersitat

sementara;

perubahan dalam

belajar 13,14,15 16 4

bertujuan atau

terarah

perubahan

mencakup 17,18,19 20 4

seluruh aspek

tingkah laku

Jumlah 20

d.
1)

Kalibrasi Instrumen
Validasi Instrumen
Instrumen Budaya belajar dikembangkan mulai penyusunan instrumen
berbentuk skala 5 sebanyak 20 butir pernyataan yang mengarah kepada
indikator- indikator Budaya Belajar . Konsep instrumen diperiksa untuk dilihat
validitasnya, sehingga mampu mengukur variabel Budaya belajar melalui
indikator- indikator tersebut di atas. Selanjutnya konsep instrumen tersebut
diujicobakan kepada 25 di luar sampel. Proses kalibrasi dilakukan dengan
menganalisa data hasil ujicoba instrumen untuk menguji validitas instrumen
berupa validitas butir dengan menggunakan koefisien antar skor butir dengan
skor total instrumen.




Teknik yang digunakan untuk menguji validitas instrumen dengan uiji
korelasi Product Moment Pearson (r) sebagai berikut:

Keterangan :
re : Koefisien korelasi point biserial
Xi :rata-rata skor total responden yang menjawab benar
Xt :rata-rata skor total seluruh responden
pi :proporsi jawaban benar butir i
gi : proporsi jawaban salah butir i
St :Standar deviasi skor total

Kriteria yang digunakan untuk menguiji validitas butir pada 20 responden
jika rhit > rtab butir instrumen yang diuji dianggap valid, sebaliknya jika rhit <
rtab butir instrumen yang diuji dianggap tidak valid, selanjutnya tidak
digunakan.

2) Reliabilitas Instrumen

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai
berikut:

(o Y vs2)

rr = h— 17 [ 5 o
- SN, t J
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan yang valid
&2
|

= varians skor butir
42 = varians skor total

Untuk mendapatkan nilai reliabilitas instrumen Budaya belajar , jika nilai
reliabilitas instrumen diperoleh nilai a > 0.5 maka menunjukkan bahan
instrumen tersebut dapat digunakan dalam penelitian.



3. \Variabel Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh
a. Definisi Konseptual

Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran yaitu tanggapan
peserta didik tentang pelaksanaan demonstrasi yang dilakukan pendidik.
Indikator keterlaksanaan model pembelajaran jarak jauh yang dilakukan
pendidik menurut persepsi peserta didik.

b. Definisi Operasional

Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran yaitu tanggapan
peserta didik tentang pelaksanaan demonstrasi yang dilakukan pendidik.
Indikator keterlaksanaan model pembelajaran jarak jauh yang dilakukan
pendidik menurut persepsi peserta didik, meliputi: dimensi 1). Kognitif meliputi
mengetahui langkah-langkah model pembelajaran jarak jauh; mendapatkan
materi pembelajaran sesuai yang diharapkan; dimensi 2). Apektif meliputi
menumbuhkan motivasi dan budaya belajar yang lebih baik.

c. Kisi-kisi Instrumen
Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen Variabel Persepsi Peserta Didik tentang model
pembelajaran jarak jauh

Nomor Nomor
No Dimensi Indikator Soal Soal Juggzr
Positif Negatif
1 | Kognitif mengetahui
langkah- 1,2,3,5,6 4 6
langkah
model pembelajaran
jarak jauh
mendapatkan materi
pembelajaran sesuai| 7,8,9 10 4
yang diharapkan
2 | Apektif mendapatkan materi
pembelajaran sesuai| 11,12,13,1 15 3
yang diharapkan 4
budaya belajar yang | 16,17,18 20 )
lebih baik 19
Jumlah 20




d. Kalibrasi Instrumen
1) Validasi Instrumen

Instrumen Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh
dikembangkan mulai penyusunan instrumen berbentuk skala 5 sebanyak 20
butir pernyataan yang mengarah kepada indikator-indikator Persepsi Peserta
didik tentang model pembelajaran jarak jauh. Konsep instrumen diperiksa
untuk dilihat validitasnya, sehingga mampu mengukur variabel Persepsi
Peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh melalui indikator-
indikator tersebut di atas. Selanjutnya konsep instrumen tersebut diujicobakan
kepada 25 di luar sampel. Proses kalibrasi dilakukan dengan menganalisa data
hasil uji coba instrumen untuk menguji validitas instrumen berupa validitas
butir dengan menggunakan koefisien antar skor butir dengan skor total
instrumen.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas instrumen dengan uiji
korelasi Product Moment Pearson (r) sebagai berikut:

ny X¥—(Q0 X))

r:J; T2 S rm2 b w2 2

Keterangan :
r = korelasi ,r* product moment
= jumlah responden

n
D> X= jumlah seluruh skor butir ke i

Z Y= jumlah skor total

Kriteria yang digunakan untuk menguiji validitas butir pada 20 responden
jika rhit > rtab butir instrumen yang diuji dianggap valid, sebaliknya jika rhit <
rtab butir instrumen yang diuji dianggap tidak valid, selanjutnya tidak
digunakan.

2) Reliabilitas Instrumen
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai
berikut:

£ -z st
LE-p) s

H = |



Keterangan:

r = koefisien reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan yang valid
S? =varians skor butir

S?  =varians skor total

Untuk mendapatkan nilai reliabilitas instrumen Persepsi Peserta didik
tentang model pembelajaran jarak jauh , jika nilai reliabilitas instrumen
diperoleh nilai a > 0.5 maka menunjukkan bahan instrumen tersebut dapat
digunakan dalam penelitian.

C. TEKNIK ANALISIS DATA

Guna dapat menguji dan mengukur hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, dan variabel bebasnya terdiri lebih dari satu variabel,
maka pengujian data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis komputer
untuk memproses semua data yang telah dapat dari responden melalui
instrumen kuesioner yang dinyatakan dalam angka-angka.

Sedangkan, untuk menguji hubungan antara satu variabel terikat dengan
satu atau lebih dari satu variabel bebas adalah Regresi Linear. Regresi Linear
Sederhana adalah metode yang digunakan untuk menguji pengaruh satu
variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Regresi Linear Multipel
digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap
satu variabel terikat.

1. Regresi Linear Sederhana dan Regresi Linear Multipel
a. Regresi Linear Sederhana

Regresi Linear Sederhana digunakan berdasar pada hubungan fungsional
atau kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Model
penghitungan umum Regresi Linear Sederhana adalah:

Model Regresi : Y = a + bx

Keterangan:
Y = Subyek dalam variabel terikat yang diprediksikan a = Harga Y bila X = 0

b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan peningkatan atau
penurunan variabel terikat yang terpengaruh oleh variabel bebas.
Kalau nilai b (+) artinya naik, dan kalau nilai b (-) artinya terjadi
penurunan.



Sedangkan, rumusan yang digunakan untuk mencari nilai a (konstanta) dan
nilai b (koefisien regresi) sebagai berikut: Rumus:

a=Y-bX
nIXY - (ZX)(ZY)

n IX2 - (X )?

Keterangan:

a = Nilai Konstanta

Y = Nilai rata-rata variabel Y
X = Nilai rata-rata variabel X

b. Regresi Linear Multipel

Regresi Linear Multipel didasarkan pada hubungan fungsional dan kausal
dua variabel bebas ke atas dengan satu variabel terikat. Model penghitungan
umum Regresi Linear Multipel adalah:

?=ao+a1X1+azX2

Rumus untuk mencari nilai ao, a1, a; sebagai berikut:

Y = aon + a:12X; + aIX,
iX1Y = aoZX1 + a1ZX1 + asz1X2
XY = a2 X2 + a12X1X2 + a22X>

2. Penghitungan Nilai Koefisien Korelasi
Penghitungan nilai koefisien korelasi menggunakan rumusan Product
Moment (Pearson): data interval dengan data interval.

nIXY - (IX)(ZIY)
Mgy =
AN IXZ— (IX P Hn IY2— (Y )]

Keterangan:
rvy = Koefisien korelasi

n =Jumlah subyek
X = Skor setiap item



Y = Skor total

XY = Skor setiap item x skor total
(2X)? = Kuadrat jumlah skor item
$X*= Jumlah kuadrat skor item

2Y? = Jumlah kuadrat skor total
(ZY)? = Kuadrat jumlah skor total

3. Penghitungan Nilai Koefisien Determinasi

Guna mengukur nilai pengaruh atau kadar kontribusi dari variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan koefisien determinasi (R2).
Koefisien ini akan menujukan proporsi variabilitas total pada variabel terikat
yang dijelaskan oleh model regresi. Penghitungan nilai R2 dapat menggunakan
rumusan berikut:

R?=(r)*> x 100%

Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi
R = Koefisien Korelasi

4. Uiji Signifikansi Korelasi/ Uji Hipotesis

Uji hipotesis dengan t-test digunakan supaya dapat mengetahui apakah
variabel bebas signifikansi atau tidak terhadap variabel terikat secara individual
bagi setiap variabel.

Rumusan yang digunakan untuk mengetahui nilai t-hitung adalah:

r(n-2)
t hitung = -----m-m-mmm--
V(1-r2)
Jika t-hitung > t-tabel = Ho ditolak (ada hubungan yang signifikan) Jika t-
hitung < t-tabel - Ho diterima (tidak ada hubungan yang signifikan)
Uji hipotesis dengan F-test digunakan supaya dapat menguji hubungan

dua variabel bebas secara bersamaan signifikansi atau tidak terhadap satu
variabel terikat.



Rumusnya adalah berikut:

R2/K
F=
(1-R%)/(n-k-1)
Keterangan:

R? =Koefisien determinasi
K =Jumlah variabel bebas
n =Jumlah sampel

Kalau nilai F-hitung > F-tabel - Ho ditolak dan H; diterima.

D. HIPOTESIS STATISTIK

1. Ho:py1=0
Hi:py1>0
2. Ho:py2=0
Hi:py2>0
3. Ho:py12=0
Hl:py1,2>0
Keterangan :

p y1: Koefisien korelasi antara Budaya belajar dengan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pengawalan di SPN Polda Metro Jaya.

p y2 : Koefisien korelasi antara Persepsi Peserta didik tentang model
pembelajaran jarak jauh dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pengawalan di SPN Polda Metro Jaya.

p yv12 : Koefisien korelasi antara Budaya belajar dan Persepsi Peserta didik
tentang model pembelajaran jarak jauh secara bersama-sama dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pengawalan di SPN Polda Metro
Jaya.



KAJIAN TEORI

A. HAKEKAT HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PENGAWALAN
a. Pengertian Belajar

Hilgard dan Bower mendefinisikan belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di
mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).®

Selanjutnya menurut Zaenal Belajar dan Pembelajaran adalah dua
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan karena dua kegiatan tersebut merupakan
proses kegiatan aktif yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik’

Dalam proses pendidikan, belajar merupakan kegiatan yang paling utama.
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dipengaruhi oleh proses belajar
yang dilakukan.

Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah lak9u yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.®

Dalam pengertian ini, belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku
akibat pengalaman bukan pengaruh kelelahan, obat-obatan, dan sebagainya.

6 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 2013), h. 84
7 Dr. Zaenal Abidin Arief, M.Si, Landasan Teknologi Pendidikan (Bogor : UIKA Press, 2015), h.38
8 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 2



Berdasarkan beberapa teori tentang pengertian belajar di atas, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan dalam diri individu yang bersifat
sadar, menetap, positif, terarah, kontinu, dan keseluruhan akibat dari proses
latihan dan pengalaman.

b. Pengertian Hasil Belajar

Oemar Hamalik menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku siswa setelah mengikuti rangkaian pembelajaran atau pelatihan,
perubahan yang terjadi dapat diamati melalui beberapa aspek berikut: 1)
Pengetahuan; 2) Pengertian; 3) Kebiasaan; 4) Keterampilan; 5) Apresiasi; 6)
Emosional; 7) Hubungan sosial; 8) Jasmani; 9) Etis atau Budi pekerti; 10) Sikap.®
Dengan demikian, hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan yang terjadi
dalam individu akibat dari usaha yang dilakukan atau interaksi individu dengan
lingkungannya.

Keberhasilan belajar siswa dapat diukur berdasarkan pada besarnya
rentang perubahan sebelum dan sesudah siswa mengikuti kegiatan belajar.
Perubahan yang terjadi pada diri individu setelah proses pembelajaran disebut
dengan hasil belajar. Menurut Suharsimi Arikunto hasil belajar adalah hasil
akhir setelah mengalami proses belajar, di mana tingkah laku itu tampak dalam
bentuk perubahan yang dapat diamati dan diukur.°

Hasil belajar individu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan
secara bertahap baik pada saat, sebelum, maupun setelah pembelajaran
berlangsung. Evaluasi yang digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
hasil belajar biasanya menggunakan suatu test. Menurut Ngalim Purwanto tes
hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang
telah diberikan guru kepada muridnya atau oleh dosen kepada mahasiswa
dalam jangka waktu tertentu.’* Dengan demikian, hasil penilaian dari evaluasi
merupakan umpan balik untuk mengukur sampai di mana keberhasilan proses
pembelajaran yang dilakukan.

Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga ranah sebagai berikut:*2
1) Ranah Kognitif, yaitu ranah yang berkenaan dengan hasil belajar

intelektual. Ranah Kognitif terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

% 0Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2002) him. 30

10 suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007)

11 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja Karya, 1986)
him. 43

12 pid.



2) Ranah Afektif, yaitu ranah yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah
afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau
reaksi, menilai, organisasi dan karakteristik dengan suatu nilai atau
kompleks nilai.

3) Ranah Psikomotor, yaitu ranah yang berkenaan dengan keterampilan.
Ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-
benda, koordinasi neuromusculer (menghubungkan dan mengamati)

Menurut Sudjana dijelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.'® Gagne dan Brigs
membagi hasil belajar menjadi lima kapasitas di antaranya adalah:**

1) Keterampilan intelektual (intelektual skill)
2) Strategi kognitif (cognitive strategies)

3) Informasi verbal (verbal information)

4) Keterampilan motorik (motoric skill)

5) Sikap (attitudes)

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
tingkat penguasaan peserta didik dalam bentuk kemampuan-kemampuan
tertentu dari pengalaman- pengalaman belajar setelah mengikuti serangkaian
pembelajaran di mana perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri peserta
didik dapat berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan
tertentu.

c. Pengertian Hasil Belajar Mata Pelajaran Pengawalan

Mata pelajaran Pengawalan merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib dipelajari oleh para Polisi. Peserta didik mempelajari mata pelajaran
Pengawalan untuk mengetahui dan memahami dan mempraktikkan
bagaimana tata cara pengawalan yang baik dan benar

Setelah mempelajari mata pelajaran Pengawalan, diharapkan peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Menjelaskan pengertian pengawalan;
b. Menjelaskan tata cara melakukan pengawalan;

Dengan demikian, berkaitan dengan teori hasil belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Pengawalan adalah
kemampuan yang diperoleh peserta didik tentang Pengetahuan tentang tugas

13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Rosdakarya, 2002) him 22
14 ppi
Ibid.



pokok Pengawalan, Pengetahuan tentang fungsi Pengawalan, Memahami
tentang Tugas Pokok Pengawalan, dan Memahami tentang fungsi Pengawalan

B. HAKEKAT BUDAYA BELAJAR DI SEKOLAH POLISI NEGARA (SPN)

LIDO
a. Pengertian Budaya Belajar

Dalam upaya memberi gambaran tentang Hakekat Budaya belajar, maka
terlebih dahulu akan diberi penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan
Budaya. Menurut kamus sosiologi modern, kultur adalah totalitas dalam
sebuah organisasi, way of life, termasuk nilai-nilai, norma-norma dan karya-
karya yang diwariskan antar generasi. Kultur merupakan kebiasaan-kebiasaan
(habits) yang dilakukan oleh individu dan kelompok yang dapat ditunjukkan
oleh perilaku organisasi yang bersangkutan.

Menurut Edgar H. Schein, definisi budaya adalah A pattern of shared basic
assumptions that the group learned as it solved is problems of external
adaptation and internal integration, that has worked well enough to be
considered valid and, therefore, to be taught to new members as the correct
way to perceive, think, and feel in relation to these problems®®

Selanjutnya Schein membagi budaya atas 3 tingkatan, yaitu artifacts,
espoused belief and underlying assumption ** Ketiga Budaya tersebut
digambarkan sebagai berikut :

Artifacts
(Teknologi, Seni, Pola Penlaluyang dapat dilihat
dan didengar

| T

Espoused Beliefs and Values |

.. T

Underflying Assunptions
(Hubungan dengan lingkimgan, halkekat realitas,
waktu dan mang, hakikat sifat manusia dan
hakikat hubmganmarmisia

Gambar 2.1 Tingkat Budaya menurut Schein

15 Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2003) p. 43.

16 Edgar H. Schein, Organizational Culture and Leadership, (San Fransisco: Jossey- Bassa
Publisher, 2004) p. 79.



1) Artifacts, adalah hal-hal yang dilihat dan didengar dan dirasa kalau budaya
itu dikenalnya, termasuk di dalamnya produk, jasa dan tingkah laku
anggota kelompok. Hal-hal yang ada bersama untuk menentukan budaya
dan mengungkapkan ada sebenarnya budaya tersebut kepada mereka
yang memperhatikan budaya. Artifacts disebut sebagai budaya tingkat
pertama

2) Espoused belief and values, merupakan alasan untuk berkorban demi
pekerjaan yang kita tekuni. Organisasi dapat memberikan alasan untuk
keyakinan dan nilai yang mendukung dalam melakukan segala sesuatu
yang dibuat oleh organisasi. Espoused belief and values, disebut sebagai
budaya tingkat kedua.

3) Underlying assumptions adalah keyakinan yang dianggap sudah ada pada
anggota organisasi. Budaya menetapkan cara yang tepat untuk melakukan
sesuatu pada organisasi melalui asumsi yang tidak diucapkan. Underlying
assumption disebut sebagai budaya tingkat ketiga.

Menurut Gagne belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum mengalami situasi itu ke waktu
sesudah mengalami situasi tadi.!” Dengan demikian, belajar terjadi akibat
adanya interaksi antara stimulus dan respon berupa perubahan dalam hal
tingkah laku.

Sedangkan Morgan mengemukakan bahwa belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman.®® Belajar dalam pengertian ini diakibatkan
dari hasil latihan dan pengalaman. Di mana akibatnya terjadi perubahan
tingkah laku yang bersifat permanen.

Sebagian besar dari pendapat di atas, belajar diartikan sebagai perubahan
tingkah laku. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang tidak selalu terjadi
akibat belajar, akan tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhinya. Oleh
karena itu, Slameto menjelaskan ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam
pengertian belajar sebagai berikut:!° 1) Perubahan terjadi secara sadar; 2)
perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional; 3) perubahan dalam
belajar bersifat positif dan aktif; 4) perubahan dalam belajar bukan bersifat
sementara; 5) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah; 6) perubahan
mencakup seluruh aspek tingkah laku.

7 1bid.
18 1bid.
19 Slameto, Op.Cit. h. 3-4



Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa budaya
belajar adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan individu yang mengarah
pada suatu perubahan secara terus menerus diakibatkan dari hasil latihan,
pendidikan dan pengalaman. Adapun dimensi budaya belajar sebagai berikut :
1). Dimensi Secara Sadar yang meliputi perubahan dalam belajar bersifat
kontinu dan fungsional; dan perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif;
2). Dimensi secara tidak sadar meliputi perubahan dalam belajar bukan bersifat
sementara; perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah; dan perubahan
mencakup seluruh aspek tingkah laku.

C. PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG MODEL PEMBELAJARAN JARAK

JAUH

Persepsi setiap individu dalam menanggapi suatu objek tidak terlepas dari
pengetahuan dan pengalamannya tentang objek tersebut. Persepsi adalah
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.?°

Menurut Bimo Walgito persepsi yaitu keadaan dalam diri manusia yang
menggerak untuk bertindak menyertai manusia dengan perasaan tertentu di
dalam menanggapi objek dan terbentuk atas pengalaman-pengalaman.?
Pengalaman yang berbeda tentang suatu objek akan menyebabkan persepsi
yang berbeda pula.

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi
ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus- menerus mengadakan
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya,
yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, pencium.?? Pesan yang
masuk ke dalam otak seseorang sesuai dengan persepsi orang tersebut
terhadap pesan. Oleh karena itu, dalam menyampaikan pesan harus jelas
sehingga tidak menimbulkan perbedaan persepsi antara pemberi dengan
penerima pesan.

Dengan demikian, dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa
persepsi adalah tanggapan atas pengalaman yang dirasakannya melalui panca
indera tentang suatu objek tertentu.

Persepsi yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu persepsi peserta
didik tentang metode demonstrasi. Metode berasal dari Bahasa  Yunani
“Methodos"" yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan

20 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 51.

21 Eni Nuraeni, Pengaruh Persepsi Peserta didik Pada Kemampuan Guru Mengajar dan Motivasi
Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika (Jakarta : Universitas Indraprasta PGRI, 2008)

22 slameto, Op. Cit., h. 102.



dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk
dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi
metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas, atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum,
dan lain-lain. Joyce, dalam Rusman menyatakan bahwa setiap model
pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran
tercapai. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, yang artinya para
tenaga pendidik dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikan.?

Adapun Soekamto dalam Trianto mengemukakan pengertian model
pembelajaran adalah: “Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar”.%*

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak?®
bahwa, model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi tenaga
pendidik untuk mengajar. Istilah model pembelajaran menurut Trianto,
mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode atau prosedur.
Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:

a. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya;
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai);

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil; dan

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.®®

23 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarata,
Rajawali Press, 2011), halaman. 133

24 Trianto, Model — Model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta, Prestasi Pustaka Publiser, 2007), him.
5

25 paul D Eggen and Kuachak D.P, Learnig and Teaching 2nd ed. (Massachussets : Allyn and
Bacon, 1993), halaman. 20

26 bid, him. 6



Berdasarkan pendapat di atas, istilah model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas, atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat- perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Yang di dalamnya meliputi
pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Model-
model  pembelajaran  dapat  diklasifikasikan  berdasarkan  tujuan
pembelajarannya, sintaks (pola urutannya) dan sifat lingkungan belajarnya.
Sebagai contoh pengklasifikasian berdasarkan tujuan adalah pembelajaran
langsung, suatu model pembelajaran yang baik untuk membantu peserta didik
mempelajari keterampilan dasar seperti tabel perkalian atau untuk topik-topik
vang banyak berkaitan dengan penggunaan alat, dari suatu model
pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-tahap
keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan
pembelajaran. Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran tertentu
menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh
tenaga pendidik atau peserta didik. Sintaks (pola urutan) dari bermacam-
macam model pembelajaran memiliki komponen-komponen yang sama.
Contoh, setiap model pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhatian
peserta didik dan. memotivasi peserta didik agar terlibat dalam proses
pembelajaran. Setiap model pembelajaran diakhiri dengan tahap menutup
pelajaran, di dalamnya meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran
yang dilakukan oleh peserta didik dengan bimbingan tenaga pendidik.

Selain ciri-ciri khusus pada suatu model pembelajaran, menurut Nieveen
dalam Trianto, bahwa model pembelajaran dikatakan baik, jika memenuhi
kriteria sebagai berikut: Pertama, sahih (valid). Aspek validitas dikaitkan
dengan dua hal yaitu: (1) apakah model yang dikembangkan didasarkan pada
rasional teoritik yang kuat; dan (2) apakah terdapat konsistensi internal. Kedua
Praktis. Aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika: (1) para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan; dan (2)
kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat
diterapkan. Ketiga, efektif. Berkaitan dengan aspek efektivitas ini, Nieveen
memberikan parameter sebagai berikut: (1) ahli dan praktisi berdasar
pengalamannya menyatakan bahwa model tersebut efektif; dan (2) secara
operasional model tersebut memberikan hasil sesuai dengan vyang
diharapkan.?”

27 bid, him. 8



Menurut Khabibah dalam Trianto, bahwa untuk melihat tingkat kelayakan
suatu model pembelajaran untuk aspek validitas dibutuhkan ahli dan praktisi
untuk memvalidasi model pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan untuk
aspek kepraktisan dan efektivitas diperlukan suatu perangkat pembelajaran
untuk melaksanakan model pembelajaran yang dikembangkan. Sehingga untuk
melihat ke dua aspek ini perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran
untuk suatu topik tertentu yang sesuai dengan model pembelajaran yang
dikembangkan. Selain itu dikembangkan pula instrumen penelitian yang sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.?®

Sedangkan menurut Rusman sebelum menentukan model pembelajaran
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran ada beberapa hal yang
harus dipertimbangkan tenaga pendidik untuk memilihnya meliputi:?®
1. Pertimbangan terhadap tujuan yang akan dicapai
2. Pertimbangan vyang berhubungan dengan bahan atau materi

pembelajaran
3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau peseta didik
4. Pertimbangan lainnya yang bersifat non teknis

Dalam hal itu juga Arends mengemukakan bahwa untuk menyeleksi
model pengajaran yang sering dan praktis digunakan tenaga pendidik dalam
mengajar, vyaitu: presentasi, pengajaran langsung, pengajaran konsep,
pembelajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah, dan diskusi kelas.°
Kutipan di atas dapat digambarkan bawa dalam pemilihan model
pembelajaran, harus diamati dan dicermati agar tepat sasaran, tujuan, materi,
dan aspek lain dalam proses pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu dari
beberapa model pembelajaran yang ada perlu kiranya diseleksi, model
pembelajaran yang paling baik untuk mengajarkan materi tertentu.

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu, harus dipilih
model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
maka untuk memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-
pertimbangan. Misalnya materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitif
peserta didik, dan sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai.

Selain model tersebut di atas dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
kompetensi, dikembangkan pula model pembelajaran seperti learning strategis
(strategi-strategi belajar), pembelajaran berbasis inkuiri, active learning,

2 |bid, him. 9
29 Rusman, Model-model Pembelajaran. him. 133

30 Ricardl Arends, Classroom Interactional Management, (New York : The Mc Graw-Hill Company,
2001), him 24



quantum learning, dan masih banyak lagi model-model lain yang semuanya
dapat digunakan untuk memperkaya pelaksanaan pembelajaran berbasis
kompetensi di kelas.

Dengan demikian merupakan hal yang sangat penting bagi para pengajar
untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang model pembelajaran
yang telah diketahui. Karena dengan menguasai beberapa model pembelajaran,
maka seorang tenaga pendidik dan guru akan merasakan adanya kemudahan
di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran
yang hendak di capai dalam proses pembelajaran berhasil sesuai yang
diharapkan. Trianto mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka
konseptual yang  melukiskan  prosedur yang sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar®!

Sedang Arends mendefinisikan model pembelajaran dengan the term
teaching model refers to a particular approach to instruction that includes its
goal, syntax, environment, and management system”

Lima Model Pembelajaran:

Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Instructional)
Model Pembelajaran Inkuiri

Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh

®oo oo

Saat ini Corona menjadi pembicaraan di belahan bumi manapun. Covid-19
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru
ditemukan. Walaupun lebih banyak menyerang ke lansia, virus ini sebenarnya
bisa juga menyerang siapa saja, mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang
dewasa. Virus Corona ini bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem
pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Penyakit Virus
Corona 2019 (COVID-19) pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada
akhir Desember 2019. Virus ini menular sangat cepat dan telah menyebar
hampir ke semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa
bulan saja. Sehingga WHO pada tanggal 11 Maret 2020 menetapkan wabah ini
sebagai pandemi global.

3L ibid



Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan kebijakan untuk
memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona.
Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Beberapa pemerintah daerah
memutuskan menerapkan kebijakan untuk meliburkan siswa dan mulai
menerapkan metode belajar dengan sistem online. Kebijakan pemerintah ini
mulai efektif diberlakukan di beberapa wilayah provinsi di Indonesia pada hari
Senin, 16 Maret 2020 yang juga diikuti oleh wilayah-wilayah provinsi lainnya.
Tetapi hal tersebut tidak tepat bagi beberapa sekolah di tiap-tiap daerah.
Sekolah- sekolah tersebut tidak siap dengan sistem pembelajaran yang berani,
di mana membutuhkan media pembelajaran seperti handphone, laptop, atau
komputer.

Pandemi Covid-19 berdampak pada dunia pendidikan, termasuk
pendidikan tinggi. Adanya wabah virus corona ini menghambat kegiatan
belajar mengajar yang biasanya berlangsung secara tatap muka. Kendati begitu,
pandemi ini mampu mengakselerasi pendidikan. Sistem pembelajaran
dilakukan daring dengan memanfaatkan teknologi informasi. Daring atau
dalam jaringan memiliki makna tersambung dalam jaringan komputer.
Menurut Thome, pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi,
pesan suara, email, telepon konferensi, dan video streaming online.3?
Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya menggunakan jaringan internet, intranet dan ekstranet atau
komputer yang terhubung langsung dan cakupannya global (luas).

Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap
muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online
yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar
mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru
dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan
memanfaatkan media daring (online). Sistem pembelajaran dilaksanakan
melalui perangkat komputer pribadi (PC) atau laptop yang terhubung dengan
koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama
menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram,
instagram, aplikasi zoom atau media lainnya sebagai media pembelajaran.

32 Kuntarto, E. & Asyhar, R. (2017). “Pengembangan Model Pembelajaran Blended Learning Pada
Aspek Learning Design dengan Platform Media Sosial Online Sebagai Pendukung Perkuliahan
Mahasiswa”. Repository Unja. Https://repository.unja.ac.id

/cgi/users/ home? screen=EPrint::View&eprintid=626.
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Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran
dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda.

Pelaksanaan pembelajaran daring dapat dilakukan dengan sistem
pembelajaran campuran (Blended Learning). Penerapan pembelajaran dengan
memanfaatkan media daring di Indonesia didukung dengan adanya
Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014 tentang peran pendidik TIK dan pendidik
keterampilan komputer dan pengelolaan informasi dalam implementasi
kurikulum 2013.

Guru sebagai pendidik juga dituntut memiliki tugas keprofesionalan
mengembangkan kompetensi pengajaran dengan perkembangan IPTEK terkini
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan UU RI No. 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen. Selain itu terdapat Permendiknas No. 16 Tahun
2007 tentang standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Pendidik
bahwasanya standar kompetensi pedagogik guru kelas SD/MI adalah mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran. Peserta didik sekolah dasar merupakan usia awal dalam
memperkenalkan pemakaian TIK, maka guru perlu mempersiapkan
kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi. Guru kelas
dapat menjadi contoh langsung ataupun role model untuk penggunaan
perangkat TIK di sekolah. Penggunaan media pembelajaran berbasis internet
atau moda daring di sekolah dasar merupakan salah satu solusi untuk
menghadapi tantangan perkembangan zaman sekaligus menjalankan fungsi
kompetensi literasi digital dan teknologi sejak dini.

Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Koneksi
jaringan internet menjadi salah satu gangguan yang salah satu bagian dari
sekolah siswa yang tempat tinggalnya sulit untuk mengakses internet, apalagi
siswa tempat tinggalnya di daerah pedesaan, terpencil dan tertinggal.
Meskipun ada yang menggunakan jaringan seluler terkadang jaringan yang
tidak stabil, karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal
seluler. Hal ini juga menjadi permasalahan yang terjadi pada siswa yang
mengikuti pembelajaran sehingga kurang optimal pelaksanaannya. Solusi atas
permasalahan ini adalah pemerintah harus memberikan kebijakan dengan
membuka layanan gratis, layanan yang terhubung dengan penyedia internet
dan aplikasi untuk membantu proses pembelajaran yang berani ini.
Pemerintah juga harus menyiapkan kurikulum dan silabus pembelajaran
berbasis berani. Bagi sekolah-sekolah perlu melakukan bimbingan teknik
(bimtek) online proses pelaksanaan berani dan melakukan sosialisasi orang tua
kepada dan siswa melalui media cetak dan media sosial tentang tata cara
pelaksanaan pembelajaran, dengan perannya dan tugasnya.



Di samping itu, kesuksesan pembelajaran selama masa Covid-19 ini
tergantung pada kedisiplinan semua pihak. Oleh karena itu, pihak
sekolah/madrasah di sini perlu membuat skema dengan menyusun
manajemen yang baik dalam pembinaan sistem pembelajaran. Hal ini
dilakukan dengan membuat jadwal yang sistematis, terstruktur dan
memudahkan komunikasi orang tua dengan sekolah agar putra-putrinya yang
belajar di rumah dapat terpantau secara efektif. Dengan demikian,
pembelajaran online sebagai solusi yang efektif dalam pembelajaran di rumah
guna memutus mata rantai Covid-19, jarak fisik (menjaga jarak aman) juga
menjadi pertimbangan dipilihnya pembelajaran tersebut. Kerjasama yang baik
antara guru, siswa, orang tua siswa dan pihak sekolah menjadi faktor penentu
agar pembelajaran lebih efektif. Dengan memanfaatkan media pembelajaran
daring diharapkan mampu menghadirkan pembelajaran yang inovatif,
menyenangkan, efektif dan efisien serta membuat pembelajaran lebih
kontekstual. Sistem pendidikan jarak jauh (PJJ), yang dipersepsikan sebagai
inovasi abad21,merupakan sistem pendidikan yang memiliki daya jangkau luas
lintas ruang, waktu, dansosio ekonomi. Sistem PJJ membuka akses terhadap
pendidikan bagi siapa saja, di mana saja, dan kapan saja. Dengan karakteristik
tersebut, sistem PJJ sering kali dianggap sebagai solusi terhadap berbagai
masalah pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pemerataan dan
demokratisasi pendidikan, serta perluasan akses terhadap pendidikan
berkualitas kepada seluruh lapisan masyarakat lintas ruang dan waktu. Melalui
berbagai perangkat hukum yang telah dikeluarkan pemerintah, yaitu SK
Mendiknas No. 107/U/2001, UU Sisdiknas No. 20/2003, PP 17/2010, dan juga
PP 66/2010, sistem PJJ sudah menjadi bagian yang menyatu dalam dunia
pendidikan di Indonesia, dan menjadi pilihan bagi masyarakat untuk
memperoleh akses terhadap pendidikan, termasuk pendidikan guru dan
tenaga kependidikan.

Situasi ini mendorong berbagai institusi pendidikan, terutama pendidikan
tinggi, untuk berpartisipasi aktif dalam pendidikan jarak jauh. Dalam
perkembangannya, sistem pendidikan jarak jauh mengambil manfaat besar
dari perkembangan media dan teknologi pembelajaran yang dapat
menjembatani kebutuhan akan pendidikan secara massal dan luas.
Perkembangan teknologi yang pesat memunculkan model pendidikan jarak
jauh yang fleksibel dan cerdas, mampu membuka akses pendidikan bagi siapa
saja melintasi batas ruang dan waktu, serta mengatasi berbagai kendala sosio
ekonomis. Dalam PP 17/2010 pasal 118 dinyatakan bahwa PJJ diselenggarakan
dengan tujuan meningkatkan perluasan dan pemerataan akses pendidikan,
serta meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan. Oleh karenanya PJJ
memiliki karakteristik terbuka, belajar mandiri, belajar tuntas, menggunakan



teknologi informasi dan komunikasi (TIK) , dan/atau menggunakan teknologi
lainnya. Melalui sistem PJJ, setiap orang dapat memperoleh akses terhadap
pendidikan berkualitas tanpa harus meninggalkan keluarga, rumah, pekerjaan,
dan tidak kehilangan kesempatan berkarier. Selain akses, sistem PJJ juga
meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan bagi setiap orang. Sifat massal
sistem PJJ dalam mendistribusikan pendidikan berkualitas yang terstandar
dengan menggunakan TIK, standardisasi capaian pembelajaran (learning
outcomes), materi ajar, proses pembelajaran, bantuan belajar, dan evaluasi
pembelajaran, menjadikan pendidikan berkualitas dapat diperoleh berbagai
kalangan lintas ruang dan waktu.

Penyelenggaraan program PJJ dilandasi pada prinsip pendidikan terbuka
dan pendidikan jarak jauh. Pendidikan terbuka mencerminkan derajat
kebebasan dalam penyelenggaraan pendidikan oleh suatu institusi pendidikan.
Misalnya, terbuka bagi siapa saja untuk menjadi peserta didik, terbuka bagi
peserta didik mengambil program studi apa saja atau mata kuliah apa saja
yang diminati, terbuka bagi peserta didik untuk belajar melalui cara dan
strategi yang beragam, terbuka bagi peserta didik untuk ujian dalam beragam
bentuk kapan saja dibutuhkan. Keterbukaan yang disediakan oleh institusi
penyelenggara pendidikan ini menyediakan keluwesan belajar bagi peserta
didik, dalam berbagai derajat intensitas. Pendidikan Jarak Jauh dicirikan oleh: 1.
Keterpisahan geografis antara pendidik (dosen) dan peserta didik; 2.
Keberagaman jalur komunikasi dan interaksi sinkron maupun asinkron antara
peserta didik dengan peserta didik, dengan dosen, dengan sumber belajar
lainnya; 3. Pemanfaatan beragam media pembelajaran untuk menyampaikan
pembelajaran, 4. Ketersediaan beragam layanan bantuan belajar bagi peserta
didik; 5. Pengorganisasian proses pendidikan dalam satu institusi. Pendidikan
jarak jauh dilandasi pada pendidikan terbuka, sehingga menyediakan
keluwesan belajar bagi peserta didik lintas ruang dan waktu.

Di Sekolah Polisi Negara model pembelajaran jarak jauh pada saat ini
sering digunakan dikarenakan kondisi pada saat sekarang, proses
pembelajaran untuk jarak jauh, berbasis daring (dalam jaringan) menggunakan
jaringan internet, adapun aplikasi yang sering digunakan adalah Wastup,
Telegram, Zoom, Google From dan lainnya yang memungkinkan pembelajaran
berlangsung dan mudah di dapat. Adapun indikator model pembelajaran jarak
jauh adalah Tujuan Pembelajaran harus jelas, materi pembelajaran jelas dan
mudah dipahami, penjaminan kualitas pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran harus maksimal.

Hal tersebut sesuai dengan konsep teknologi pendidikan yang di utarakan
oleh Zainal, teknologi pendidikan adalah studi dan praktik etis yang
memfasilitasi  pembelajaran, dan meningkatkan kinerja dengan



menciptakan, menggunakan dan mengolah sumber daya serta memanfaatkan
teknologi tepat guna® Dengan demikian, berdasarkan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta didik tentangmodel
pembelajaran yaitu tanggapan peserta didik tentang pelaksanaan demonstrasi
yang dilakukan pendidik. Indikator keterlaksanaan model pembelajaran jarak
jauh yang dilakukan pendidik menurut persepsi peserta didik, meliputi: 1)
langkah-langkah model pembelajaran jarak jauh dilakukan secara jelas; 2)
demonstrasi dapat menarik perhatian peserta didik; 3) model pembelajaran
jarak jauh yang dilakukan dapat menumbuhkan motivasi dan budaya belajar
yang lebih baik; dan 4) model pembelajaran jarak jauh dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi.

a. Penelitian yang relevan

Ali Afandi dalam penelitiannya yang berjudul Budaya Mutu pada Sekolah
Unggulan Studi Kasus di SD Islam Sabilillah Malang, mengemukakan bahwa
Budaya mutu sekolah adalah keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa,
sifat, dan iklim sekolah yang secara produktif mampu memberikan
pengalaman dan bertumbuh kembangnya sekolah untuk mencapai
keberhasilan pendidikan berdasarkan spirit dan nilai-nilai yang dianut oleh
sekolah.3* Pengembang budaya mutu adalah merupakan tanggung jawab
kepala sekolah selaku pimpinan lembaga, namun demikian, pengembangan
budaya mutu juga mempersyaratkan adanya partisipasi seluruh stakeholder
pendidikan yaitu pemerintah, guru, siswa, pegawai, serta orang tua siswa dan
masyarakat. Secara manajerial pengembangan budaya mutu menjadi tanggung
jawab kepala  sekolah, tetapi secara operasional penerapan dan
pengembangan budaya mutu menjadi tanggung jawab stakeholder terkait.

Proses pengembangan budaya mutu dapat dilakukan melalui tiga tataran,
yaitu (1) pengembangan pada tataran spirit dan nilai-nilai; (2) pengembangan
pada tataran teknis; dan (3) pengembangan pada tataran social. Pada tataran
pertama, proses pengembangan budaya mutu dapat dimulai dengan
pengembangan pada tataran spirit dan nilai-nilai dengan cara mengidentifikasi
berbagai spirit dan nilai-nilai disiplin, spirit dan nilai-nilai tanggung jawab, spirit
dan nilai-nilai kebersamaan, spirit dan nilai-nilai keterbukaan, spirit dan nilai-
nilai kejujuran, spirit dan nilai-nilai social dan menghargai orang lain. Serta
persatuan dan kesatuan.

33 Dr. zainal Abidin Arief, M.Si, Teknologi Kinerja dalam Proses Pembelajaran, Bogor : 2016, UIKA
Press, Hal. 54

34 Ali Afandi Budaya Mutu pada Sekolah Unggulan Studi Kasus di SD Islam Sabilillah Malang,
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Dalam rangka pengembangan budaya mutu ada tiga langkah yang harus
ditempuh oleh kepala sekolah, yaitu (1) identifikasi spirit dan nilai-nilai sumber
budaya mutu, yang dilakukan bersama dengan seluruh stakehokder, dan
ditetapkan sebagai sebuah kebijakan resmi sekolah dalam bentuk surat
keputusan kepala sekolah; (2) sosialisasi secara kontinyu spirit dan nilai-nilai
kepada seluruh stakeholder, baik melalui pertemuan-pertemuan, majalah
sekolah, buku penghubung sekolah, majalah dinding sekolah, diperagakan
pada dinding kelas, maupun dalam bentuk surat edaran; dan (3) kepala sekolah
selalu menumbuhkan komitmen seluruh stakeholder agar memegang teguh
spirit dan nilai-nilai yang telah ditetapkan bersama.

Heni Sukrisno dalam penelitian yang berjudul Hubungan antara
Responsibilitas Manajemen, Akuntabilitas Mutu Pelayanan, Budaya Mutu,
Pembelajaran Organisasi, Kinerja Tim dengan Keefektifan Sistem Penjaminan
Mutu pada Universitas Swasta di Surabaya mengemukakan bahwa, budaya
mutu adalah karakteristik atau gambaran kepribadian organisasi yang dapat
berupa nilai-nilai, sikap, asumsi-asumsi, keyakinan, harapan, tradisi, dan norma
bersama yang menghasilkan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan dan
perbaikan mutu secara terus menerus.®

Mengembangkan budaya mutu adalah melaksanakan visi; komitmen yang
jelas dalam meningkatkan mutu; kemampuan mengkomunikasikan pesan mutu;
rapat tentang kebutuhan pelanggan; jaminan bahwa suara dan kritik
pelanggan didengar dan ditindaklanjuti; pengembangan staf; mengarahkan
inovasi; struktur organisasi didefinisikan dengan jelas; pembangunan tim
efektif, pengembangan mekanisme yang tepat untuk melakukan pemantauan
dan penilaian yang berhasil.

Arifin dalam penelitiannya yang berjudul, Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Budaya Mutu (Studi Kasus di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Wumialo Gorontalo), menyatakan bahwa,
Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan budaya sekolah merujuk
pada bagaimana ia dapat mengembangkan budaya unggul (the culture of
excellence) di sekolah. Kepala sekolah hendaknya menekankan akan
pentingnya membangun budaya yang memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas proses pendidikan di sekolah. Langkah-langkah yang
harus dilakukan seperti; memahami budaya sekolah, komunitas sekolah harus
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memahami nilai-nilai keunggulan; elemen-elemen budaya; kualitas serta
membangun perubahan budaya sesuai tuntutan masyarakat.3®

Dalam penelitiannya juga dijelaskan bahwa budaya mutu sebagai bentuk
nyata dari upaya-upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Hal ini memberikan dukungan kepada sekolah sebagai organisasi pendidikan.
Ada tiga hal yang harus dilakukan dalam upaya penerapan budaya mutu, yaitu
(1) Meningkatkan mutu layanan sekolah, artinya sekolah sebagai organisasi
pendidikan hendaknya memberikan layanan kepada warga sekolah, utamanya
kepada siswa sebagai pelanggan utama. Layanan sekolah dapat diklasifikasikan
menjadi layanan intrakurikuler, layanan ekstrakurikuler, dan layanan
administrasi; (2) meningkatkan mutu guru dan staf sekolah, artinya sumber
daya manusia merupakan bagian penting dari organisasi sekolah dan sumber
daya manusia yang berkualitas dan profesional berpengaruh pada upaya
peningkatan mutu pendidikan. Itulah sebabnya, upaya-upaya untuk
meningkatkan mutu guru dan staf hendaknya dilakukan secara profesional dan
(3) meningkatkan mutu sarana/prasarana sekolah. Artinya mutu
sarana/prasarana merupakan hal penting yang menjadi komponen sekolah
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Mutu sarana/prasarana
memberi dampak pada proses pendidikan dan pembelajaran. Dan akhirnya,
akan berdampak pada peningkatan mutu lulusan.

b. Kerangka Berpikir

Pada bagian ini diuraikan kerangka berpikir penulis yang dibangun
berdasarkan pada konsep dan kajian teoritis yang telah dikemukakan di atas.
Kerangka berpikir ini selanjutnya digunakan sebagai argumentasi dalam
perumusan hipotesis penelitian. Kajian teoritis yang berkaitan dengan Budaya
belajar dan Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh,
belum mengidentifikasikan mengenai hubungannya dengan hasil belajar
peserta didik.

Hasil belajar (prestasi belajar) peserta didik tidak muncul dengan
sendirinya, melainkan ada banyak aspek atau variabel yang turut
mempengaruhinya baik yang bersumber dari dalam dirinya, maupun yang
bersumber dari luar dirinya. Faktor yang berasal dari dalam dirinya antara lain
Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh , sedangkan
faktor dari luar dirinya antara lain Budaya belajar dengan peserta didik. Karena
itu kondisi hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui perbaikan

36 Arifin dalam penelitiannya yang berjudul, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
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Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauhnya dan
memperbaiki kualitas Budaya belajar dengan peserta didik.

Uraian berikut ini bermaksud untuk mengkaji; 1) hubungan antara Budaya
belajar dengan hasil belajar peserta didik; 2) hubungan antara Persepsi
peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh peserta didik dengan
hasil belajar ; dan 3) hubungan antara Budaya belajar dan Persepsi peserta
didik tentang model pembelajaran jarak jauh secara bersama-sama dengan
hasil belajar peserta didik.

c. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada deskripsi teoritik dan kerangka berpikir di atas, maka

untuk melihat hubungan antara Budaya belajar dan Persepsi peserta didik

tentang model pembelajaran jarak jauh dengan hasil belajar peserta didik
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif antara budaya belajar dengan hasil
belajar peserta didik di SPN Polda Metro Jaya.

2. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi peserta didik tentang
model pembelajaran jarak jauh dengan hasil belajar peserta didik di SPN
Polda Metro Jaya.

3. Terdapat hubungan yang positif antara budaya belajar dan persepsi
peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh secara bersama-
sama dengan hasil belajar peserta didik di SPN Polda Metro Jaya.



PEMBAHASAN

A. HUBUNGAN ANTARA BUDAYA BELAJAR (Xi) DENGAN HASIL

BELAJAR PENGAWALAN (Y)

Sesuai dengan hipotesis statistik maka hubungan antara Budaya belajar
dengan Hasil Belajar Pengawalan dengan menggunakan teknik korelasi product
moment diperoleh koefisien korelasi ry.1 = 0,764 > rtapel (rtabel = 0,297 pada a =
0,05 dan rtabel = 0,361 pada a = 0,01). Dengan demikian Ho ditolak dan H;
terima, berarti terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Budaya
belajar (X1) dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y). Kontribusi Budaya belajar
(X1) dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y) dihitung berdasarkan koefisien
determinasi yaitu r> = (ry1)> = 0,584. Berarti variabel Budaya belajar
membentuk kontribusi sebesar 58,4% dengan Hasil Belajar Pengawalan.
Hubungan fungsional antara Budaya belajar dengan Hasil Belajar Pengawalan
dihitung menggunakan teknik analisis regresi ¥ = 6,628+0,309X1. Pengujian
signifikan persamaan regresi diperoleh kesimpulan bahwa thitwung = 8,216 > tiapel
(ttabel = 1,671 pada a = 0,05 dan ttabel = 2,358 pada a = 0,01).

Budaya belajar merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan individu
yang mengarah pada suatu perubahan secara terus menerus diakibatkan dari
hasil latihan, pendidikan dan pengalaman, dalam kata lain bahwa budaya
belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa baik perilaku dan pengetahuannya sedemikian rupa
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum mengalami situasi itu ke
waktu sesudah mengalami situasi tadi. Dengan demikian, budaya belajar
terjadi akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon berupa perubahan
dalam hal tingkah laku yang dilakukan terus menerus. Sehingga makin baik
budaya belajar akan maka akan baik pula hasil belajar.



B. HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI PESERTA DIDIK TENTANG MODEL
PEMBELAJARAN JARAK JAUH (X2) DENGAN HASIL BELAJAR (Y)
Sesuai dengan hipotesis statistik maka hubungan antara Persepsi Peserta

didik tentang model pembelajaran jarak jauh dengan Hasil Belajar Pengawalan

dengan menggunakan teknik korelasi product moment diperoleh koefisien

korelasi ry2 = 0,681 > repe (rtabel = 0,297 pada a = 0,05 dan rtabel = 0,361

pada a = 0,01). Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima, berarti terdapat

hubungan positif yang signifikan antara Persepsi Peserta didik tentang model
pembelajaran jarak jauh (X;) dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y). Kontribusi

Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh (X;) dengan

Hasil Belajar Pengawalan (Y) dihitung berdasarkan koefisien determinasi

yaitu r? = (ry2)? = 0,464. Berarti variabel Persepsi Peserta didik tentang model

pembelajaran jarak jauh membentuk kontribusi sebesar 46,4% dengan Hasil

Belajar Pengawalan (Y). Hubungan fungsional antara Persepsi Peserta didik

tentang model pembelajaran jarak jauh dengan Hasil Belajar Pengawalan

dihitung menggunakan teknik analisis regresi Y = 3,796 + 0,416X,. Pengujian
signifikan persamaan regresi diperoleh kesimpulan bahwa thiwng = 6,442 > tiabel

(ttabel = 1,671 pada a = 0,05 dan ttabel = 2,358 pada o = 0,01).

Saat ini Corona menjadi pembicaraan di belahan bumi mana pun. Covid-

19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis Corona virus yang baru

ditemukan. Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan kebijakan

untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus
corona. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Beberapa

pemerintah daerah memutuskan menerapkan kebijakan untuk meliburkan

siswa dan mulai menerapkan metode belajar dengan sistem online. Kebijakan

pemerintah ini mulai efektif diberlakukan di beberapa wilayah provinsi di

Indonesia pada hari Senin, 16 Maret 2020 yang juga diikuti oleh wilayah-

wilayah provinsi lainnya. Tetapi hal tersebut tidak tepat bagi beberapa sekolah

di tiap-tiap daerah. Sekolah-sekolah tersebut tidak siap dengan sistem

pembelajaran yang berani, di mana membutuhkan media pembelajaran

seperti handphone, laptop, atau komputer. Pandemi Covid-19 berdampak
pada dunia pendidikan, termasuk pendidikan tinggi. Adanya wabah virus

Corona ini menghambat kegiatan belajar mengajar yang biasanya berlangsung

secara tatap muka. Kendati begitu, pandemi ini mampu mengakselerasi

pendidikan. Sistem pembelajaran dilakukan daring dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Daring atau dalam jaringan memiliki makna tersambung
dalam jaringan komputer. Menurut Thome, pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi multimedia, video, kelas virtual,



teks online animasi, pesan suara, email, telepon konferensi, dan video
streaming online. Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menggunakan jaringan internet,
intranet dan ekstranet atau komputer yang terhubung langsung dan
cakupannya global (luas).

Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap
muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online
yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar
mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Solusinya, guru
dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan
memanfaatkan media daring (online). Sistem pembelajaran dilaksanakan
melalui perangkat komputer pribadi (PC) atau laptop yang terhubung dengan
koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama
menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram,
instagram, aplikasi zoom atau media lainnya sebagai media pembelajaran.
Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran
dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda, kegiatan ini
membuat persepsi yang berbeda beda oleh peserta didik. Persepsi setiap
individu dalam menanggapi suatu objek tidak terlepas dari pengetahuan dan
pengalamannya tentang objek tersebut. Persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan vyang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh akan
mempengaruhi hasil belajar, semakin bagus persepsi peserta didik akan model
pembelajaran jarak jauh maka akan makin tinggi juga hasil belajar.

C. HUBUNGAN ANTARA BUDAYA BELAJAR (Xi) DAN PERSEPSI
PESERTA DIDIK TENTANG MODEL PEMBELAJARAN JARAK JAUH (Xz)
SECARA BERSAMA DENGAN HASIL BELAJAR PENGAWALAN (Y).
Sesuai dengan hipotesis statistik maka hubungan antara Budaya belajar

(X1) dan Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran jarak jauh (X3)

secara bersama-sama dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y) dengan

menggunakan teknik korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi ry.1.2
= 0,765> rpel (rtabel = 0,297 pada a = 0,05 dan portabel = 0,361 pada a =

0,01). Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima, berarti terdapat hubungan

positif yang sangat signifikan antara Budaya belajar (X1) dan Persepsi Peserta

didik tentang model pembelajaran jarak jauh (X;) secara bersama-sama dengan

Hasil Belajar (Y). Kontribusi Budaya belajar (X1) dan Persepsi Peserta didik

tentang model pembelajaran jarak jauh (X;) secara bersama-sama dengan Hasil



Belajar Pengawalan (Y) dihitung berdasarkan koefisien determinasi yaitu r? =
(ry.12)? 58,5% dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y). Hubungan fungsional antara
Budaya belajar (X1) dan Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran
jarak jauh (X;) secara bersama-sama dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y)
dihitung menggunakan teknik analisis regresi Y = 6,742 + 0,296X; + 0,22X..
Pengujian signifikan persamaan regresi diperoleh kesimpulan bahwa thitung =
2,337 > trapel (ttabel = 1,671 pada a = 0,05 dan ttabel = 2,358 pada a = 0,01) .
Berarti persamaan regresi tersebut sangat signifikan dengan demikian variabel
Budaya belajar (X1) dan Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran
jarak jauh (X;) dapat digunakan untuk mempengaruhi Hasil Belajar
Pengawalan (Y).

Mata pelajaran Pengawalan merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib dipelajari oleh para Polisi. Peserta didik mempelajari mata pelajaran
Pengawalan untuk mengetahui dan memahami dan mempraktikkan
bagaimana tata cara pengawalan yang baik dan benar. Setelah mempelajari
mata pelajaran Pengawalan, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan
menjelaskan pengertian pengawalan; dan Menjelaskan tata cara melakukan
pengawalan. Dengan demikian, berkaitan dengan teori hasil belajar, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Pengawalan adalah
kemampuan yang diperoleh peserta didik dalam menjelaskan pengertian
pengawalan; dan menjelaskan tata cara melakukan pengawalan.

Hasil belajar mata pelajaran pengawalan akan meningkat jika faktor
budaya belajar dan persepsi peserta didik tentang model pembelajaran jarak
jauh meningkat pula dalam hal ini faktor-faktor tersebut berpengaruh
signifikan.



KESIMPULAN

Hubungan antara Budaya belajar dengan Hasil Belajar Pengawalan dengan
menggunakan teknik korelasi product moment diperoleh koefisien
korelasi ry.1 = 0,764 > repe (rtabel = 0,297 pada a = 0,05 dan rtabel = 0,361
pada a = 0,01). Dengan demikian Ho ditolak dan H; terima, berarti
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Budaya belajar (X)
dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y).

Hubungan antara Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran
jarak jauh dengan Hasil Belajar Pengawalan dengan menggunakan teknik
korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi ry; = 0,681 > riapel
(rtabel = 0,297 pada a = 0,05 dan rtabel = 0,361 pada a = 0,01). Dengan
demikian Ho ditolak dan H; diterima, berarti terdapat hubungan positif
yang signifikan antara Persepsi Peserta didik tentang model pembelajaran
jarak jauh (X;) dengan Hasil Belajar Pengawalan (Y).

Hubungan antara Budaya belajar (X1) dan Persepsi Peserta didik tentang
model pembelajaran jarak jauh (X;) secara bersama-sama dengan Hasil
Belajar Pengawalan (Y) dengan menggunakan teknik korelasi product
moment diperoleh koefisien korelasi ry12 = 0,765> riapel (rtabel = 0,297
pada a = 0,05 dan rtabel = 0,361 pada a = 0,01). Dengan demikian Hg
ditolak dan H; diterima, berarti terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara Budaya belajar (X1) dan Persepsi Peserta didik tentang
model pembelajaran jarak jauh (X;) secara bersama-sama dengan Hasil
Belajar (Y).
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1. 2000 Internet sebagai teknologi e-Commerce

2. 2001 The Seven Steps to Nirvana:
Enterprenership, Profesionalisme dan Moralitas

3. 2002 Jaringan kota digital, seminar Linux dan jaringan kota
digital

4, 2002 Pengaruh Teknologi Informasi pada
Transformasi Budaya Masyarakat

5. 2002 Seminar Penanggulangan Narkoba, Dinkes Prop DKI
Jakarta

6. 2002 Seminar Multimedia, STMIK Muhammadiyah Jakarta

7. 2002 Nara Sumber seminar Pendidikan Luar Sekolah
Dikmenti Provinsi DKI Jakarta

8. 2006 Nara Sumber Seminar Penyusunan Model Cl dan BI
Dirjen Mendikdasmen Depdiknas, Kalimantan Barat

9. 2019 Konsep Pembelajaran e-learning dan Aplikasi

10. 2019 Model Pembelajaran Blended Learning

11. 2007 Nara Sumber penggunaan  e-learning di

sekolah Indonesia Jeddah Saudi Arabia

PENGALAMAN PENELITIAN

No Tahun Kegiatan

1. 1997 Analisa dan Perancangan Sistem Informasi Persediaan
Barang PT. Masuya Graha Tri Kencana Cabang Cilegon

2. 1998 Millenium Bugs Kiamat Komputer atau mitos hiperbolik

3. | 2001 -2008 | Pengaruh stategi pembelajaran e-learning dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar Sistem
Informasi Manajemen (SIM)

4. 2007 Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Kemandirian
Belajar terhadap

5. 2008 Hasil Belajar Sistem Informasi Manajemen

6. 2009 Tajdid Muhammadiyah Pada Bidang Tl

7. 2012 Mining Quaries Faster Using Minimum Desription
Length Principle

8. 2019 Signal Checking Of Stegano Inserted On Image Data
Classification by NFES Model

9. 2019 Pengaruh Media Blended dan e-learning Terhadap Hasil

Belajar




10. 2019 Mahasiswa Semester IV TP UIKA Bogor

11. 2019 Model Website Galeri Market Lanmark Dunia 3 Dimensi
Menggunakan Collada

12. 2019 Model Evaluasi Siaran Radio Pendidikan FKIP UIKA

13. 2019 Pengembangan

14. 2019 Pendidikan Kesetaraan Program Paket B dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Sanggar Kegiatan
Belajar Kabupaten Bogor.

PENGALAMAN PERJALANAN

No Tahun Kegiatan

1. 1994 Studi Fuchu Komputer Tokyo

2. 2006 Studi Banding Sekolah Hongkong

3. 2006 Studi banding sekolah tuna netra ke Shanghai Chinese

4, 2007 Kunjungan ke sekolah di JORDAN, Mesir, dan Uni Emirat
Arab

5. 2007 Kunjungan TAFFE melbourne, Sydney,
Brisbane Australia

6. 2008 Kunjungan ke Kuching, Miri dan Sabah (Kota Kinibalu)
Sarawak Malaysia

7. 2008 For Sepecial Education : 2008
Global Summiton Education In Washington DC

8. 2009 Pelatihan KBRI Singapore

9. 2009 Pelatihan Sekolah Indonesia Kuala Lumpur

10. 2009 Pelatihan Ke Sekolah Indonesia, Amserdam, London dan
Paris

KONSULTAN-APLIKASI SOFTWARE

No Tahun Kegiatan

1. 2015 Sistem Informasi Akademik dan Keuangan Institut Bisnis
Muhammadiyah Bekasi

2. 2009 Izin STMIK Muhammadiyah Batam

3. 2016 Izin Prodi Adminitrasi Rumah Sakit

4, 2017 CAI Ujian Online Institut Bisnis Muhammadiyah Bekasi

5. 2010 Sistem Informasi Absensi dan Kepegawaian Institut
Bisnis Muhammadiyah Bekasi

6. 2016 Akreditasi Program studi Manajemen, Akuntansi,
Ekonomi Islam, Teknik Informatika dan Ilmu komunikasi

7. 2014 Izin Institut Bisnis Muhammadiyah Bekasi
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\VIODEL PEMIBELAJARAR
JARAKIAUR(IPI)

Di Sehstak Polist Negara Polda Metes Jaga

Era New Normal adalah "Kompromi"” manusia terhadap Coronavirus Disease 2019
(Covid-19), Hingga akhir Jull 2020, penyebarannya tak kunjung menunjukan tanda akan
berakhin Dampak terhadap dunia pendidikan di Indenesia sangat teraca. Salah satunya
adalah dikeluarkannya edaran Mendikbud Momor 4 tahun 2020 tentang kebljakan dimasa
darurat penyebaran Covid-19. Maksud dari belajar dari rumah atau Pembelajaran Daring.
Pertimbangan utama dilaksanakannya Pembeiajaran Daring yang merupakan kesehatan
lahir dan batin siswa, guru, kepala sekolah dan selurubh warga sekolah, Sepertl yang
dijelaskan dalam surat edaran tersebut bahwa belajar darl rtumah melalul pembelajaran
daring atau iarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capalan kurikelum untuk
kenaikan kelas maupun kelulusan;

Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut secara sistematls, pembelajaran di
era Mew Normal dapat berjalan efektif. Pastinya pada kompetensl dasar tertentu yang
dianggap penting. Kompetensi tersebut memillki kriteria urgensi, kantinuitas, relevansi dan
keterpakaian [LUKRK) pada jenjang sefanjutnya. Pembelajaran efektif yang diterapkan di era
MNew Naormal betul-betul membutuhkan persiapan, karéna kendala yang muncul sangat
bervarias). Metode yang diterapkan dapat menggunakan kuis online, media video interaktif,
lingkungan siswa, maupun eksperimen terbimbing. Mengingat alokasi waktu yang terbatas,
maka tantangan kuis yang diberikan sebaiknya dalam bentuk tes yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan efisiensi waktu. Berdasarkan hal tersebout maka, buku ini menyajikan segala
yang dibutuhkan oleh para pengelola pendidikan khususnya pendidik dalam menjalankan
pengelolaan pembelajaran terutama dalam mengeunakan model pembetajaran efektif di
era new normal yang dapat menciptakan koalitas dan kuantitas suatu pembelajaran secara
efektif dan efisien. Oleh sebab ity buku ini hadir kehadapan sidang pembaca sebagai bagian
dari upaya diskusi sekaligus dalam rangka melengkapi khazanah keiimuan di bidang metode
pembelajaran, sehingga buku Ini sangat cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi kalangan
intelektual dilngkungan perguruan tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung langsung di
bidang metode permbelajaran.
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